KERANGKA ACUAN KEGIATAN
(Term of Reference)
	
seminar ‘Peran ilmu biomedik dalam penentuan ke-halal-an Produk & Demonstrasi Teknik pengujian halal dengan METODE pcr’

	1. Latar Belakang
Sebagai Negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar di dunia, tentunya sangat penting untuk menjamin ke-Halal-an produk yang beredar. Majelis Ulama Indonesia (MUI) adalah salah satu lembaga yang diberikan lisensi oleh pemerintah untuk melakukan audit dan mengeluarkan sertifikasi Halal bagi produk yang beredar di pasaran. Standar yang ketat telah ditetapkan oleh MUI dan lembaga sertifikasi Halal lainnya untuk meluluskan ke-Halal-an suatu produk. 
Satu hal yang paling signifikan dalam menentukan ke-Halal-an suatu produk baik itu makanan, minuman, kosmetika maupun obat-obatan adalah bila produk tersebut bebas dari unsur babi (porcine). Walaupun suatu produk menyatakan tidak terbuat dari babi, namun dalam proses pembuatannya bisa saja terkontaminasi atau menggunakan bahan penyerta yang terdiri dari unsur babi yang jumlahnya sangat sedikit. Hal ini tentunya akan sangat menyulitkan dalam proses pelacakan atau penilaian oleh tim verifikator halal.
Rasulullah Muhammad SAW bersabda dalam hadist yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim :“Sesungguhnya yang halal itu jelas, sebagaimana yang haram pun jelas. Di antara keduanya terdapat perkara syubhat yang masih samar-samar yang tidak diketahui oleh kebanyakan orang...”. Dari hadist ini Rasullullah SWT telah berpesan bahwa kita sesungguhnya dapat dengan jelas membedakan antara yang halal dan haram. Hal ini terbukti di masa sekarang ini yaitu dengan adanya kemajuan di bidang ilmu hayat (biologi) dimana diketahui bahwa setiap spesies bahkan individu dapat dibedakan dan dideteksi berdasarkan pola DNA nya. Dengan teknologi biomolekuler saat ini dimungkinkan untuk dapat dengan akurat dan spesifik mendeteksi DNA dari babi walaupun dalam jumlah yang sangat sedikit.
Untuk itu sangat diperlukan transfer ilmu pengetahuan ini dari para ilmuwan biomedik kepada para ulama dan auditor halal agar teknologi ini dapat direkomendasikan pada kondisi dimana diragukan adanya kontaminasi dari unsur babi pada suatu produk. Selain itu kalangan masyarakat awam pun dapat menambah wawasan dan pengetahuan atas materi yang disampaikan oleh penyaji serta menyaksikan tatacara bagaimana pembuktian DNA babi dapat dilakukan.
Program studi magister ilmu biomedik FK USU sebagai  satu pusat pendidikan dan penelitian biomedik di Indonesia bekerjasama dengan PT.Sciencewerke Indonesia sebagai distributor dari reagen dan alat penelitian biomedik, mengadakan seminar dan akan mendemonstrasikan teknik deteksi DNA babi dalam  suatu produk (makanan, kosmetik dan obat-obatan) untuk dapat memberikan pengetahuan dan wawasan kepada masyarakat awam khususnya yang terlibat dalam proses sertifikasi Halal.

	2. Tujuan
Untuk memperkenalkan teknik deteksi DNA babi dengan menggunakan teknik biomolekuler PCR kepada masyarakat awam, khususnya bagi pihak yang terlibat dalam proses sertifikasi Halal. 
Disamping itu seminar dan demonstrasi ini juga bertujuan untuk memperkenalkan Laboratorium Terpadu FK USU yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana pendukung dalam proses sertifikasi Halal.


	3. Sasaran: 
Sebagai peserta Seminar dan Demonstrasi ini diharapkan dari personil yang tertarik maupun terlibat dalam proses sertifikasi Halal seperti MUI, Departemen Agama, BPOM, YLKI, Pusat Kajian Halal, dan juga para stakeholder lainnya. 

	4. Ringkasan Kegiatan (Cakupan dan Durasi)
	Tanggal
	Waktu
	Kegiatan

	22 Desember 2018
	08.00 – 08.30
	Registrasi ulang peserta di Ruangan AULA Lantai IV FK USU, Jl. Dr. Mansur No. 5 Medan

	
	08.30 – 09.00 
	Pembacaan Doa dan dilanjutkan dengan
Pembukaan oleh DEKAN FK USU

	
	09.00 – 09.30 
	“Tentang Halal, Haram dan Syubhat menurut Syar’i“
(Ust. Dr.H. Zamakhsyari bin HasballahThaib, Lc.,MA)

	
	09.30 – 10.00  
	Rehat kopi

	
	10.00 – 10.20
	 “Apa dan bagaimana kegiatan Halal Center di USU”
 (Prof. Dr. Ir. DarmaBakti, MS, Pusat Kajian Halal USU) 

	
	10.20 – 11.00
	“Unsur yang berasal dari babi yang tersembunyi dalam produk olahan”
(Prof. Dr. Ir. H. Basyaruddin, MS, LPPOM MUI-SUMUT) 

	
	11.00 – 12.00
	“Teknik Pengujian Cepat Kualitatif  Satu Suhu dalam deteksi DNA Babi dalam produk”
(PT. Sciencewerke)

	
	12.00 – 13.30
	ISHOMA

	
	13.30 - 15.00
	Demonstrasi Teknik Loop Mediated Isothermal Amplification (LAMP) dalam mendeteksi DNA Babi pada produk Makanan, Kosmetik dan Obat

	
	15.00 – 15.30
	Penutupan dan pembagian Sertifikat




	5. Penyelenggara 
Penyelenggaraan workshop ini dilaksanakan oleh Prodi Magister Biomedik FK USU bekerjasama dengan PT. Sciencewerke

	

	6. Informasi Pelaksanaan

	a. Hari/Tanggal
	Sabtu/ 22 Desember 2018

	b. Waktu
	08.00 – 15.30

	c. Tempat
	Ruang Pertemuan Lantai IV FK USU 

	d. Target Peserta
	100 orang 

	e. Biaya
	[bookmark: _GoBack]

	7. Pembiayaan
Kegiatan ini diselenggarakan dengan dana dari pendaftaran peserta dan juga donasi dari sponsor.

	8. Penutup
Dalam rangka meningkatkan akurasi dan mempercepat proses audit Halal suatu produk, aplikasi dari teknik biologi molekuler dalam mendeteksi DNA babi akan sangat membantu. Oleh karena tim auditor Halal terdiri dari berbagai disiplin ilmu, maka peningkatan wawasan para auditor dan stakeholder sertifikasi Halal ini sangat diperlukan. Dalam hal ini Prodi Magister Ilmu Biomedik FK USU memfasilitasi proses diseminasi ilmu pengetahuan biomedik dan aplikasi rielnya kepada masyarakat terutama stakeholder yang berperan penting dalam proses penetapan ke-Halal-an suatu produk. Hal ini juga sejalan dengan visi dan misi Prodi yaitu mengembangkan dan menerapkan ilmu biomedik yang berorientasi dengan dunia industri. Semoga Seminar dan Demonstrasi ini bermanfa’at bagi semuanya.
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